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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapatdilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di ث

atas 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di ح

bawah 

 Kha Kh  Ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Żal Z Zet dengan titik di ذ

atas 

  Ra’  R  Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin   S Es س

 Syin  Sy  Es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es dengan titik di ص

bawah 

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di ض

bawah 

 Ṭ Ṭ Te dengan titik di ط

bawah 

 Ẓ Ẓ Zat dengan titik di ظ

bawah 

 Ain  ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G  Fa غ

 Fa  F  Qi ف

 Qaf  Q  Ka ق

 Kaf  K  El ك

 Lam  L  Em ل

  Mim  M  En م

  Nun  N  We ن

  Wau  W  Ha و

  Ha’  ` Ha ه

  Hamzah ‘ Apostrof ء

  Ya’  Y  Ye ئ
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Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U اُ 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā` Ai a dan i َ◌ئ   

  fatḥah dan wau I i dan u َ◌وْ 

  Contoh: 

 kaifa :    گيَف 

 haula :    هَوْ لَ  
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau …اَ  |…َ◌ ى

yā’ 

Ā a dan garis di 
atas 

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di ىىِ 
atas 

 ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ُ◌و

 

 Contoh:  

 māta:   مَا تَ  

 rāmā:   رَمىَ  

 qīla:   قِيْلَ  
 yamūtu :   يمَوُْ تُ 

 
4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūtahada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 

[t].Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl:  رَوْضَة الأَطفّاَ لِ 

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِ يْـنَة الَْفاَضِل

 al-hikmah :   اَلحِْكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

 rabbanā :   رَبَّناَ  

 najjainā :   نجََّيْناَ  

 al-ḥaqq :   اَلحَْقّ  

 nu’ima :   نُـعِّمَ  

 aduwwun‘ :   عَدُوٌّ  

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىِى ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 
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 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   عَلِىٌّ  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   عَرَبىُّ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  

hurufال(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-) 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan  asy-syamsu):   اَ لشَّمْسُ 

لْزَلةَ     al-zalzalah (az-zalzalah) :   ااَزَّ

 al-falsafah :   الَْفَلْسَفَة   

 al-bilādu :   الَْبلاَِدُ   

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

 ta’murūna :  9َْمُرُوْنَ  
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 ’al-nau :  الَنـَّوْعُ  

 syai’un :  شَيْءٌ   

ُ◌مِرْتُ ٲ   : umirtu 

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  
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 Bِbillāhالله dinullāhدِيْنُ اللهِ  

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fi raḥmatillāh   هُمْ فيِْ رَحمَْةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 
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Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 SWT.   = Subhana Wa Ta’ala 

 SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

 QS …/…: 39-41 = QS Yasin/53:39-41 

 HR   = Hadis Riwayat 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 
Nasr Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Putri Melati,2021“ Pengembangan Materi Ajar Sistem Tata Surya Terintegrasi 
Ayat-Ayat Al-Qur’an Kelas VI MI  Datok Sulaiman Palopo” 
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Palopo. Pembimbing (1) Mawardi dan pembimbing (2) Kartini. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui bagaimana langkah-langkah 
sistematis pengembangan materi ajar sistem tata surya terintegrasi ayat-ayat  Al-
Qur’an, (2)  Mengetahui kevalidan materi ajar sistem tata surya terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an.  

Penelitian ini dilakukan di kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo dengan 
menggunakan beberapa instrumen seperti : wawancara guru, tes pemahaman 
peserta didik, angket peserta didik, dan dokumentasi. Untuk menghasilkan produk 
pengembangan Modul Materi Ajar Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an peneliti 
mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah pengembangan yaitu Analyze, 

Design,Development, Implementation, dan Evaluation. Namun penelitian ini 
peneliti hanya melakukan penelitian sampai tahap Develompent. 

Mengetahui kevalida produk peneliti melakukan menyebar lembar validasi 
ahli desain, ahli materi dan ahli bahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Modul Materi Ajar Sistem Tata Surya termasuk dalam kategori sangat valid untuk 
digunakan daalm pembelajaran dilihat dari penilaian ahli desain( 91%) dengan 
kategori sangat valid, ahli materi (80,76%) dengan kategori sangat valid dan ahli 
bahasa(93,75%) kategori sangat valid. 

Kata Kunci :Materi Ajar, sistem tata surya, model ADDIE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, dikarenakan pendidikan selalu 

mengalami perubahan dan perkembangan. Perubahan dan perkembangan dalam 

bidang pendidikan meliputi beberapa komponen salah satunya perubahan 

kurikulum dalam pendidikan. Perubahan yang dimaksud seperti perubahan 

kurikulum dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), lalu berubah ke 

kurikulum 2006 (KTSP) dan saat ini berganti menjadi Kurikulum 2013 atau yang 

biasa disebut dengan pembelajaran tematik.  

Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa materi menjadi satu tema atau topik pembelajaran. 

Adapun salah satu contoh pembelajaran tematik yang terdapat di SD/MI yaitu 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  yang mempelajari tentang fenomena 

alam dam lingkungannya dimana dapat dirumuskan kebenarannya. Dalam 

pembelajaran ini memiliki beberapa aspek yaitu Biologi, Ekologi, Kimia, dan 

Fisika. Pembelajaran  IPA juga merupakan sebuah mata pelajaran yang 

mempelajari tentang peristiwa yang terjadi di alam semesta, benda-benda yang 

ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi dan diluar angkasa baik yang dapat 

di amati oleh indera maupun yang tidak dapat di amati oleh indera1. Kajian IPA 

lebih ditekankan pada masalah-masalah tentang gejala-gejala alam yang disusun 

 
1Ade Irma Kurnia, TrapsiloPrihandono, and Pramudya Dwi Aristya. “Penerapan Model 

Pembelajaran Talking Stick Disertai Metode Demonstrasi Berbantuan Media Kokami  Mata 

Pelajaran Ipa Di Smp”. Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 5 No. 4, Maret 2017, hal 321 - 328 
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secara sistematis yang didasarkan pada percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh manusia.  

Pada pembelajaran IPA di SD/MI hanya membahas materi yang dasar 

saja tidak bercabang seperti yang dijelaskan diatas. Pembelajaran IPA disebut juga 

suatu pengetahuan yang benar, artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut 

tolak ukur kebenaran ilmu yaitu rasional dan objektif2. Oleh karena itu, IPA 

adalah ilmu yang mempelajari gejala alam melalui serangkaian proses yang 

dikenal dengan proses ilmiah. 

Pada pembelajaran  IPA ini lebih menekankan pada materi-materi dasar. 

Pembelajaran ini tidak kalah penting dengan pembelajaran yang lain. 

Pembelajaran IPA ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik apalagi pada lingkup 

SD/MI. Peserta didik wajib mempelajari mengenai pembelajaran ini seperti 

kewajiban bagi setiap umat muslim untuk menuntut ilmu.  

Dalam sebuah hadist, Rasulullah SAW bersabda : 
 

ثَنيِ حَرْمَلَةُ بْنُ يحَْيىَ وَعَمْرُو بْنُ سَوَّادٍ الْعَامِريُِّ وَمحَُمَّدُ بْنُ سَلَمَةَ الْمُراَدِيُّ قاَلَ   الْمُراَدِيُّ  حَدَّ
يوُنُسُ  أَخْبرََنيِ  قاَلَ  وَهْبٍ  ابْنُ   Tَََأَخْبر الآْخَراَنِ  وَقاَلَ  يوُنُسَ  عَنْ  وَهْبٍ  بْنُ   َِّVعَبْدُ ا ثَـنَا  حَدَّ

بَةَ أَنَّ أBََ هُرَيْـرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُ  ثَنيِ عُبـَيْدُ اVَِّ بْنُ عَبْدِ اVَِّ بْنِ عُتـْ ولُ  عَنْ ابْنِ شِهَابٍ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ألمََْ تَـرَوْا إِلىَ مَا قاَلَ رَبُّكُمْ قاَلَ مَا أنَْـعَمْتُ عَلَى عِبَادِي مِنْ نِ  َّVصَلَّى ا  َِّVعْمَةٍ ا

هُمْ fِاَ كَافِريِنَ يَـقُولُونَ الْكَوَاكِبُ وBَِلْكَوَاكِبِ  صْبَحَ فَريِقٌ مِنـْ  . (رواه مسلم).إِلاَّ أَ
Terjemahnya: 

 “Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya dan Amru bin 
Sawwad al Amiri dan Muhammad bin Salamah al-Muradi, al-

 
2BintiMuakhirin.”Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pendekatan Pembelajaran 

Inkuiri Pada Siswa Sd.”Jurnal Ilmiah Guru “COPE”, No. 01/Tahun XVIII/Mei 2014, hal.53. 
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Muradiberkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab 
dari Yunus, dan dua orang lainnya berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus 
dari Ibnu Syihab dia berkata, telah menceritakan kepadaku Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah kalian melihat sesuatu 
yang difirmankan oleh Rabb kalian? Dia berfirman, “Tidaklah Aku 
memberikan nikmat kepada hamba-ku melainkan sebagian mereka 
menjadi kafir dengannya.Mereka berkata, “Bintang itu berasal dari 
bintang lainnya." (HR. Muslim).3 

Dimana mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar dapat memahami alam sekitar secara ilmiah4. Pada jenjang  

SD/MI  mata pelajaran IPA memuat cara-cara pembelajaran yang bersifat tematik. 

Melalui pelajaran ilmu pengetahuan alam peserta didik dibantu untuk memperoleh 

pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Tujuan 

Pembelajaran IPA adalah memberikan pengetahuan, keterampilan (psikomotorik) 

kemampuan ilmiah (afektif) pemahaman, kebiasaan serta apresiasi kepada peserta 

didik.  

IPA pada jenjang sekolah dasar memegang peranan penting dalam 

pembelajaran di jenjang-jenjang5 berikutnya sebab, pengetahuan awal peserta 

didik sangat berpengaruh pada minat dan kecendrungan peserta didik untuk 

belajar IPA. Pembelajaran IPA sebaiknya memuat tiga komponen yaitu : (1) 

 
3Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-

Iman, Juz. 2, No. 72, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M),  h. 54. 

4P. Rahayu*, S. Mulyani, S.S. Miswadi, “Pengembangan Pembelajaran IPA Terpadu 

dengan Menggunakan Model  Pembelajaran Problem Base MelaluiI Lesson Study”, Jurnal 
Pendidikan IPA Indonesia,1 (April, 2012) , 64. 

5I Wayan Widiana, “Pengembangan Asesmen Proyek Dalam  Pembelajaran Ipa Di 

Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5, No.2, Oktober 2016, hal.149. 
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pengajaran IPA harus meransang pertumbuhan intelektual dan dan perkembangan 

peserta didik, (2) pengajaran ilmu pengetahuan alam harus melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan praktikum/percobaan tentang hakikat IPA, (3) IPA pada 

sekolah dasar pada dasarnya membentuk dan merangsang terbentuknya sikap 

ilmiah, menguasai pola dasar pengetahuan IPA. Dimana Ilmu pengetahuan alam 

bertujuan untuk mempelajari kondisi alam semesta, lingkungan dan peristiwa-

peristiwa alam yang terjadi. 

Alam semesta tidak hanya dipahami sebagai objek untuk ditelaah, 

dipelajari, diselidiki yang terpisah dengan subjek (manusia). Alam semesta 

dengan segala isinya diatur oleh hukum umum yang berlaku di semua alam 

kehidupan segala isi bumi tata surya maupun galaksi diseluruh bumi ini6. Dalam 

sistem tata surya yang merupakan sebuah kumpulan benda langit yang terdiri dari 

sebuah objek terikat oleh gravitasinya. 

Ilmu pengetahuan alam diharapkan dapat menjadi tempat bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar dan pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil Observasi, Permasalahan yang terjadi dikelas yaitu 

peserta didik masih bingung dengan penciptaan bumi dan seisinya karena dalam 

buku paket hanya menjelaskan perihal teori yang hanya dikemukakan oleh para 

ilmuwan, dan juga buku yang tersedia di sekolah hanya sebatas buku paket saja 

Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan materi IPA dengan ayat Al-

 
6Ghfiki Faroek Abadi. ”Ayat-ayat tentang Alam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

Volume 02 No. 02 November 2014, Hal. 364-387. 
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Qur’an Qur’an karena materi yang disajikan di MI tersebut belum terintegrasi 

dengan nilai keislaman. 

Mempelajari benda-benda langit pada dasarnya memang tidak bisa di 

bawa langsung ke dalam kelas sehingga perlu adanya media seperti materi ajar 

yang dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi sistem tata 

surya agar benda atau fenomena yang dipelajari dapat lebih nyata. Materi ajar 

diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengajarkan materi yang sifatnya abstrak 

karena materi ajar dapat berupa materi-materi di lengkapi dengan gambar-gambar 

tata surya itu sendiri serta terintegrasi dalam ayat-ayat Al-Qur’an.  

Materi ajar adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus 

dikuasi oleh peserta didik sesuai kompetensi dasar dalam rangka pencapaian 

standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam suatu pendidikan tertentu. Materi 

ajar tersusun secara sistematis yang digunakan pendidik untuk menunjang 

pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dimana bahan ajar yang 

digunakan dapat berupa bahan cetak maupun noncetak. Penyusunan materi ajar 

peran pendidik sangat menentukan berhasilnya proses belajar dan pembelajaran 

sehingga memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai  rancangan 

kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, pendidik lebih mudah dalam 

mengajarkan materi kepada peserta didik dan dapat mencapai kompetensi yang 

telah ditentukan sebelumnya.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti  hasil  kelas VI MI Datok 

Sulaiman Palopo ditemukan  bahwa belum ada buku paket tematik terpadu 

kurikulum 2013 kelas VI Tema 9 tentang menjelajah angkasa luar di integrasikan 
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dengan nilai-nilai keislaman yang seharusnya ada dikaitkan dengan nilai 

kesilaman yang dimana di MI lebih ditekankan pada nilai keislamannya . Hal ini 

dibuktikan dalam ilustrasi yang dijabarkan dalam buku tersebut belum dilengkapi 

karena tidak memiliki keterangan karena buku yang digunakan merupakan buku 

tematik yang sifatnya umum. Maka peneliti akan membuat Materi Ajar sistem tata 

surya terintegrasi ayat-ayat  Al-Qur’an di kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo. 

Mulai dari sistem tata surya itu sendiri, karakteristik tata surya, macam-macam 

planet dan serta struktur dari tata surya. Agar peserta didik dapat memahami selak 

beluk pencipataan langit, bumi serta seisinya yang ada di alama semesta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan materi ajar sistem 

tata surya terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an kelas VI MI Datok 

Sulaiman Palopo? 

2. Bagaimana desain materi ajar sistem tata surya terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur’an kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo? 

3. Bagaimana validasi materi ajar sistem tata surya terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur’an kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Mengetahui analisis kebutuhan pengembangan materi ajar sistem tata 

surya terintegrasi ayat-ayat  Al-Qur’an kelas VI MI Datok Sulaiman 

Palopo. 
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2. Mengetahui desain pengembangan materi ajar sistem tata surya 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an  kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo. 

3. Mengetahui validasi pengembangan materi ajar sistem tata surya 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an  kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo. 

 

C. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia 

pendidikan, khususnya mata pelajaran IPA. Adapun manfaat yang diharapkan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis dapat menambah pengetahuan atau wawasan mengenai 

bagaimana melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi 

sistem tata surya dikelas VI. 

2. Manfaat praktis 

Untuk siswa dapat membantu dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan menambah hasil belajar serta pengetahuan pada materi sistem tata surya 

dikelas VI. 

a.  Untuk guru 

Penggunaan materi ajar ini dalam pembelajaran dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam belajar, mempelajari materi dengan mudah dan bermakna. 

b. Bagi sekolah:  

Hasil dari observasi Materi Ajar pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

memberikan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar 
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mengajar yang dilakukan oleh pendidik. Serta sekolah dapat mendukung pendidik 

untuk menciptakan materi ajar yang lebih bervariasi lagi. 

 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah Materi 

Ajar Sistem Tata Surya. Produk yang dihasilkan pada ini berupa Modul Sitem 

Tata Surya Terintegrasi Ayat Al Qur’an yang memuat gambar dari sistem tata 

surya seperti Matahari, Bumi, Bulan dan Planet lainnya yang dilengkapi dengan 

ayat Al-Qur’an. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan dapat menarik 

minat dan pemahaman peserta didik. 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan Ajar terintegrasi Ayat-ayat Al 

Qur’an adalah : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Materi Ajar terintegrasi Ayat-ayat Al Qur’an  mampu memuat peserta 

didik untuk lebih mengenal dan memahami sistem tata surya. 

b. Menarik minat dan perhatian peserta didik 

c. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam 

mengajar dan dipilih sesuai dengan bidangnya. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pada produk yang dikembangkan berupa materi ajar sistem tata surya yaitu 

pada proses pengembangan materi ajar hanya sampai pada tahap Pengembangan, 

produk  yang telah dinyatakan valid, kemudian tidak melakukan uji efektivitas di 
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sekolah karena pandemic covid 19 sehingga materi ajar terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an belum diketahui keefektifannya karena belum diimplementasikan dan 

dievaluasi. Keterbatasan referensi pada pengembangan materi ajar Sistem Tata 

Surya masih kurang.  



 

10 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tentang pengembangan bukan yang pertama kalinya di 

lakukan.Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat pula sudut pandang serta 

anggapan berbeda dari hasil penelitian masing-masing. Adapun hasil 

penelitiannya yaitu: 

1. Pengembangan  Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai Islam untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Oleh S Susilowati. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar IPA yang 

terintegrasi nilai Islam, mengetahui kelayakan dan keefektifan bahan ajar yang 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Hasil belajar terdiri dari 

sikap (sikap religi dan sikap positif terhadap IPA) dan prestasi belajar. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R & D) 

yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Teknik analisis data menggunakan gain 

score, independent t test, dan uji Manova. Bahan ajar dalam bentuk buku peserta 

didik MTs dan buku guru MTs. Penilaian produk buku siswa MTs menurut ahli 

materi dan ahli media berkategori “sangat baik”. Buku guru MTs menurut ahli 

materi berkategori “baik” dan menurut ahli media berkategori “sangat baik”. 

Pembelajaran dengan menggunakan buku siswa MTs menunjukkan sikap religi 

meningkat tinggi (rerata gain score adalah 0,70), sikap positif terhadap IPA 

meningkat sedang (rerata gain score adalah 0,57), dan prestasi belajar 
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IPAmeningkat sedang (rerata gain score adalah 0,55). Uji Manova1 menunjukkan 

bahwa nilai Sig sebesar 0.00. 

 

2. Pelatihan Pengembangan Materi Ajar dalam Bentuk Media Power Point 

pada Materi Struktur Luar Tumbuhan oleh Muhamad Jalil. 

Tujuan penelitian ini adalah: menjelaskan bagaimana pelaksanaan, 

respon, kendala, dan kesulitan saat terjadinya pelatihan pengembangan materi 

dalam bentuk slide powerpoint pada materi struktur luar tumbuhan. Pendekatan 

penelitian berbasis pada penelitian kualitatif. Data diperoleh dari angket, 

wawancara, dan observasi pada mahasiswa PGMI Semester 4 tahun akademik 

2017/2018 semester genap. Analisa data menggunakan versi Miles and 

Haberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan melalui 

tiga tahapan yaitu pra-pelatihan, pelatihan dan evaluasi. Pelatihan meliputi 10 

menu yaitu: pembuatan judul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta 

konsep,apersepsi, sub materi struktur luar pada tumbuhan, memasukkan windows 

media player, latihan soal, dan menyusun sumber belajar. Seluruh peserta 

pelatihan menyatakan senang terhadap pelatihan pengembangan materi 

 
1 S. Susilowati, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai Islam untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA”. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 3 (1), 2017, 78-88, Available 
online at: http://journal.uny.ac.id/index.php/jipi. 
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melaluislide presentasi, 75% menyatakan bermanfaat, dan 87,25% menyatakan 

pelatihan Powerpoint2 merupakan sesuatu hal yang baru. 

 

3. Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu Berbasis Salingtemas 

Dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukanoleh Oni Arlitasari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengembangkan bahan ajar IPA 

Terpadu berupa modul yang berbasis SALINGTEMAS dengan tema Biomassa 

Sumber Energi Alternatif Terbarukan yang memenuhi kriteria baik. Penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan didukung data kuantitatif ini 

merupakan penelitian pengembangan berdasarkan model yang dikembangkan 

oleh Borg dan Gall. Prosedur pengembangan penelitian ini  meliputi: (1) 

Penelitian dan megumpulkan informasi, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan draft 

produk, (4).Uji coba lapangan awal, (5) Merevisi hasil uji coba lapangan awal, 

dan (6) Uji coba lapangan utama. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa angket dan observasi. Data-data yang diperoleh berasal dari validator yang 

terdiri atas 3 dosen ahli, 2 guru sebagai reviewer dan 3 peer reviewer serta 

responden yang terdiri atas 10 siswa dari dua SMP Negeri dan 30 peserta didik 

yang berasal dari lima SMP Negeri. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menggunakan penilaian skor standar dari Saifudin Azwar yang kemudian dibagi 

menjadi lima kategori. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan yakni model 

 
2 Muhamad Jalil, “Pelatihan Pengembangan Materi Ajar dalam Bentuk Media Power 

Point pada Materi Struktur Luar Tumbuhan”. Journal of  ThabiaeNatural Science Teaching, Vol. 
01 No. 01 Tahun 2018 | 30 – 38. 
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interaktif dari Miles dan Huberman yang melalui tahap reduksi data, penyajian 

data dan penarikan 

Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

S 
Susilowati 

2017 

Pengembangan  
Bahan Ajar IPA 

Terintegrasi Nilai 
Islam untuk 

Meningkatkan 
Hasil Belajar 

IPA. 

- Bertujuan 
untuk 
mengembangk
an bahan ajar 
pada mata 
pelajaran IPA. 

- Diterapkan pada 
tingkat MTS 
sedangkan 
penulis 
menerapkan pada 
tingkat SD. 
-Penelitian ini 
menggunakan 
teknik analisis 
data Gain Score 
sedangkan 
peneliti 
menggunakan 
teknik analisis 
data yang 
menggabungkan 
data kuantitaif 
dan kualitatif.  
 

Muhamad 

Jalil 

2018 

Pelatihan 
Pengembangan 

Materi Ajar 
dalam Bentuk 
Media Power 

Point pada Materi 
Struktur Luar 

Tumbuhan 

-
Mengembangka
n bahan ajar 
mata pelajaran 
IPA 

-Penelitian ini 
bentuk slide 
powerpoint pada 
materi struktur 
luar tumbuhan 
sedangkan 
penulis membuat 
dalam bentuk 
modul. 
-Penelitian ini 
mengembangaka
n materi ajar 
berbasis pada 
penelitian 
kualitatif 
sedangkan 
peneliti 
mengembangkan 
materi ajar 
terintegrasi ayat-
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ayat suci Al-
Qur’an. 

Oni 

Arlitasari. 

 

2013 Pengembangan 
Bahan Ajar Ipa 

Terpadu Berbasis 
Salingtemas 

Dengan Tema 
Biomassa Sumber 
Energi Alternatif 

Terbarukan 

-
mengembangka
n materi ajar 
IPA 

-Penelitian ini 
diterapkan pada 
tingkat SMP 
sedangkan 
penulis 
menerapkan pada 
tingkat SD. 
- 

Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan di atas, maka dapat 

dikemukakan bahwa dalam penelitian ini tentang pengembangan, perbedaan 

penelitiannya yakni pada materi penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian. Penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti adalah pengembangan 

materi ajar materi sistem tata surya terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada peserta 

didik kelas VI di MI Datok Sulaiman Palopo. 

B. Konsep Pengembangan 

1. Model Pengembangan ADDIE 

Model ini dikembangkan oleh Alan Januszewski dan Michael Molenda. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Analysis ( Analisa) 

Menganalisa pebelajar (atribut, kebutuhan, dan karakteristik), biaya, 

alternatif, penyampaian, keterbatasan, waktu pembelajaran berakhir, dan kinerja 

yang diharapkan dapat ditampilkan di akhir pembelajaran. Jadi, sebelum memulai 

proses pembelajaran, hendaknya menganalisa peserta didik terlebih dahulu, 

tentang apa saja yang dibutuhkan, sehingga nantinya peserta didik dapat lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. 
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b. Design (Perancangan)  

Pada tahap ini meliputi perumusan tujuan umum yang dapat diukur, 

memilih atau merancang media yang akan digunakan, kegiatan pembelajaran, 

maupun proses penilaian dalam kegiatan pembelajaran.3 Setelah menganalisa, 

tentunya dilakukan perancangan sebuah produk yang dapat membantu proses 

pembelajaran. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan meliputi penyiapan dan penulisan materi pada buku 

ajar4 yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

belajar. 

d. Implementation (Penerapan) 

Pada tahap implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan untuk 

mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan pada 

situasi yang nyata dikelas5. Kemudian revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi 

atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh tujuan pembengan bahan ajar. 

a. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah buku ajar yang telah 

disusun telah berhasil atau sesuai dengan harapan awal atau tidak. Evaluasi dapat 

 
3nisaul Barokati Et Al., “Blended Learning Pada Mata Kuliah Pemrograman Komputer ( 

Studi Kasus : Unisda Lamongan ),” Jurnal Sistem Informasi 4, no. 5 (2006): 352–59. 
4Hasrul Hadi, Sri Agustina, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota 

Menggunakan Model ADDIE,” Jurnal Education, Vol. II No. 1, Juni 2016, Hal. 90-105. 
5Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,” 

Education Journal, V3i1, Juni 2019. 
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dilakukan secara formatif maupun sumatif. Evaluasi formatif dilakukan setiap 

selesai dilakukan tiap langkah dalam prosedur pengembangan model ADDIE. 

Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir ketika seluruh langkah telah 

dilakukan. Selanjutnya, dapat dilakukan revisi jika diperlukan. 

Kelebihan dari model ADDIE antara lain: (a) sederhana dan mudah 

dipelajari, (b) uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, yang artinya dari 

tahapan yang pertama sampai tahapan kelima dalam pengaplikasiannya harus 

secara sistematik, tidak bisa diurutkan secara acak atau memilih mana yang ingin 

didahulukan. Namun demikian pada model ADDIE ini juga terdapat kekurangan, 

tahap analisis memerlukan waktu yang lama. 

Penelitian ini menggunakan Model ADDIE yang merupakan model  

penelitian  dan pengembangan yang digunakan untuk membentuk berbagai 

macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Adapun konsep pengembangan 

yangakanpeneliti kembangkan yaitu pengembangan materi ajar pada mata 

pelajaran IPA pada materi sistem tata surya terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Hal 

ini dilakukan untuk mempermudah peserta didik dalam menerima pelajaran 

tersebut serta diharapkan peserta didik mampu mengaplikasikan materi yang telah 

diberikan dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Model Pengembangan ADDIE 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 
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dengan tujuan untuk perencanaan dan penelahan implementasi pembelajaran. 

Bahan ajar memiliki beragam jenis yang terdiri dari bahan ajar cetak maupun non 

cetak. Bahan ajar cetak terdiri dari buku, handout, modul, brosur, dan lembar 

kerja siswa. Sedangkan bahan ajar non cetak meliputi bahan ajar dengar (audio) 

seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Adapula bahan ajar 

multimedia interaktif seperti CAI, compact disk (CD) multimedia pembelajaran 

interaktif, dan bahan ajar berbasis web . Bahan ajar modul adalah seperangkat 

bahan ajar yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunaannya dapat 

belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator atau guru. 

2. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Pembelajaran IPA merupakan salah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari alam semesta, baik ilmu pengetahuan yang mempelajari alam 

semesta dengan jalan mengamati berbagai jenis dan perangkat lingkungan alam 

sertalingkungan alam buatan. IPA merupakan ilmu yang mencari tahu 

tentangalam yang dilakukan secara sistematik untuk menguasai 

pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan 

memiliki sikap ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan kegiatan-kegiatan belajar 

yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik . Pendidikan IPA 

diarahkan untuk “mencari tahu”6 dan “berbuat” sehingga peserta didik dapat 

memperoleh pemahamannya mengenai alam di sekitarnya dengan lebih 

mendalam.  

 
6Samatowa, Usman. 2010. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta:Indeks.  
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Mata pelajaran IPA di SD bertujuan7 peserta didik siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Sains yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara Sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

d  Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam. 

f.  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Sains sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 

1. Pengertian Sistem Tata Surya 

 
7Putra, Rizema. 2012. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. Jogjakarta:Diva 

Press. 
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Bumi merupakan sebuah planet yang senantiasa mengitari bintang 

pusatnya, yaitu Matahari. Selain Bumi, masih banyak benda-benda langit lainnya 

yang berputar dalam pengaruh Matahari sebagai bintang pusat-nya. Benda-benda 

langit tersebut adalah planet, planet kerdil, satelit, komet, asteroid, objek-objek 

trans neptunus, dan yang lainnya.  Seluruh benda langit tersebut beserta dengan 

Matahari berada dalam suatu sistem yang dinamakan Sistem Tata Surya. Matahari 

sendiri berada dalam suatu galaksi yang dinamakan Galaksi Bimasakti. Tercantum 

dalam Al-Qur’an QS. Yasin : 408 
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Terjemahan :“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya”. 

 
Sebuah galaksi tersusun atas gugus-gugus bintang. Gabungan gugus-

gugus bintang itulah yang membentuk suatu galaksi. Bintang-bintang yang 

beradadalam suatu galaksi jumlahnya mencapai ratusan milyar.  Terdapat sekitar 

100 milyar lebih bintang yang menghuni Galaksi Bimasakti9. Di Alam semesta 

atau jagat raya terdapat banyak galaksi. Letak suatu galaksi dengan galaksi yang 

lain sangat berjauhan. Cabang ilmu yang mempelajari berbagai benda langit 

beserta dengan sifat dan gejalanya atau karakteristiknya dinamakan astronomi. 

 
8Kementrian Agama RI. al-Qur’an Terjemahan. Tahun 2019. Hal  442. 
9Nugroho Ikhlasul Ardi. (2007). Bumi dan Antariksa-jilid 1. Yogyakarta: Penerbit 

Empat Pilar 
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Allah SWT yang telah mencipatkan alam semesta, memberikan isyarat 

kepada manusia akan tanda-tanda kebesaran-Nya dalam al-Qur’an . Tercantum 

dalam Al-Qur’an QS Al-Anbiya : 33.10 
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Terjemahan: “Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 

matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya”. 
 

Dalam dimensi ilmu pengetahuan, al-Qur’an telah memberikan ilmu 

mengenai fenomena jagad raya dan membantu pikiran manusia untuk melakukan 

terobosan terhadap rahasia –rahasia keseimbangan jagad raya dan planet-planet 

yang terdapat di alam semesta dan al-Qur’an menunujukkan Realitas intelektual 

Yang Maha Besar11, yaitu Allah swt melalui ciptaannya. Tercantum dalam Al-

Qur’an QS Ali Imran : 190.12 

dalam suatu galaksi jumlahnya mencapai ratusan milyar.  Terdapat 

sekitar 100 milyar lebih bintang yang menghuni Galaksi Bimasakti13. Di Alam 

semesta atau jagat raya terdapat banyak galaksi. Letak suatu galaksi dengan 

galaksi yang lain sangat berjauhan. Cabang ilmu yang mempelajari berbagai 

benda langit beserta dengan sifat dan gejalanya atau karakteristiknya dinamakan 

astronomi. 

 
 

 
10QS. Al-Anbiya (21) : 33. 
11Mustafa Muslim, Mabahis Fi ijaz Al-Qur’an ,(Jeddah:Dar al-Manar As 

Saudiyah,1998M/1408H), cet 1, hal.13  
12QS. Ali Imran (3) : 190. 
13Nugroho Ikhlasul Ardi. (2007). Bumi dan Antariksa-jilid 1. Yogyakarta: Penerbit 

Empat Pilar 
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Tata Surya merupakan sebuah  sistem yang terdiri dari Matahari, delapan 

planet, planet-kerdil, komet, asteroid dan benda-benda angkasa kecil lainnya.  

Matahari merupakan pusat dari Tata Surya di mana anggota Tata Surya yang lain 

beredar mengelilingi Matahari. Benda-benda langit tersebut beredar mengelilingi 

Matahari secara konsentris pada lintasannya masing-masing. Anggota-anggota 

dalam sitem tata surya yaitu : 

1. Matahari 

Matahari merupakan sebuah bintang yang jaraknya paling dekat ke 

Bumi.Jarak rata-rata Bumi ke Matahari adalah 150 juta Km atau 1 Satuan 

Astronomi. Matahari berbentuk bola gas pijar yang tersusun atas gas Hidrohen 

dan gas Helium. Matahari mempunyai diameter 1,4 × 106  Km, suhu 

permukaannya mencapai 6000 °K. Tercantum dalam al-Qur’an QS. Yasin : 38.14 
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Terjemahan :“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 

Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui”. 
 

Matahari merupakan sumber energi utama bagi planet Bumi yang 

menyebabkan berbagai proses fisis dan biologi dapat berlangsung.   

2. Planet 

Planet-planet yang berada dalam sistem Tata Surya adalah : Merkurius, 

Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, dan  Neptunus. Tercantum dalam 

Al-Qur’an QS. Ad Dzariat : 7.15 

 
14QS. Yasin (36) : 38. 
15QS. Ad Dzariat (51) : 7. 
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Terjemahan : “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan”. 

Yang dimaksud adalah orbit bintang-bintang dan planet-planet. 

 

Tanpa planet yang besar yang dengan tepat ditempatkan di posisi 

Yupiter, bumi tentunya telah ditabrak ribuan kali lebih sering oleh komet atau 

meteor serta serpihan antar planet16. Jika saja tanpa Jupiter kita tidak mungkin ada 

untuk mempelajari asal usul tata surya” 

Sejak tahun 2006, Pluto tidak dikategorikan lagi sebagai planet karena 

kriteria ke-3 dari tiga kriteria di atas tidak dipenuhi oleh Pluto.  Pluto memiliki 

orbit yang memotong orbit Neptunus sehingga dianggap orbit Pluto belum bersih 

dari benda angkasa lain. 

Planet kerdil merupakan kategori baru dalam keanggotaan Tata Surya. Contoh 

dari planet kerdil ini adalah Pluto seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

3. Satelit 

Satelit adalah benda langit pengiring planet. Satelit senantiasa mengiringi 

dan  berputar terhadap planet pusatnya. Satelit terbagi menjadi dua yaitu satelit 

alami dan buatan. 

a. Satelit buatan dapat dibedakan menjadi Satelit pengindraan jarak 

jauh, Satelit cuaca, Satelit komunikasi, Satelit navigasi, Satelit militer dan satelit 

Ilmiah. 

 
16Harun yahya, The Creation Of The Universe, (London:  Ta-Ha publisher Ltd , 2000 

cet I, Hal.68) 
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b. Satelit alami, dalam Tata Surya, terdapat 137 satelit alami dengan 

berbagai ukuran yang mengorbit 6 planet (Merkurius dan Venus tidak memiliki 

satelit alami). Selain itu, sejumlah planet minor memiliki 297 satelit. Bulan 

termasuk salah satu satelit alami bumi.  Bulan mengorbit pada ketinggian 240.000 

mil (384.400 km) dari permukaan bumi, dengan kecepatan perputaran sekitar 

3.700 km per jam.  Tercantum dalam Al-Qur’an QS. Al An’am : 77.17 
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Terjemahan : “Kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: 

"Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya 
jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang 
yang sesat”. 
 
 

Bulan mengitari bumi membutuhkan waktu 27,322 hari.  Planet-planet 

lain juga mempunyai satelit-satelit yang secara alami mengitarinya.Jarak/titik 

terjauh satelit dari bumi disebut apogee, dan jarak terdekatnya perigee. 

Sedangkan rasi bintang atau zodiak (burj) adalah kumpulan bintang yang 

berjumlah 12 dan masing-masing mempunyai bentuk tertentu. Rasi bintang 

jugamemerankan peran penting untuk membuat langit menjadi indah dan terang 

 
17QS. Al An’am (7) : 77. 
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pada waktu malam18. Kalau bukan karena rasi bintang, tentu langit menjadi gelap 

gulita. Tercantum dalam al-Qur’an QS. Al Hijr : 16.19 
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Terjemahan : “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan 
bintang-bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang 
yang memandang (Nya)”. 
 
 

4. Asteroid 

Asteroid dinamakan juga “planet minor” atau “planetoid”. Asteroid 

mengisi ruangan yang berada diantara Mars dan Yupiter. Di dalam sistem tata 

surya ditaksir sekitar 100.000 buah planetoid yang ukurannya antara 2-750 

km2.Tercantum dalam al Qur’an QS. Al Isra : 58.20 
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Terjemahan :”Tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduknya), melainkan 
Kami membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab (penduduknya) 
dengan azab yang sangat keras. yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh)”. 
 
 

5. Meteroid 

Meteorid berasal dari bahasa Yunani, “meteōros”, yang berarti "tinggi di 

udara".Persatuan Astronomi Internasional - International Astronomical 

 
18Nadiah Thayyarrah, “Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an”, Serambi Ilmu Semesta, 

2013, hal 382-383. 
19QS. Al Hijr (15) : 16. 
20QS Al Isra (17) : 58.. 
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Union(IAU) mendefinisikan meteoroid sebagai "suatu benda padat yang bergerak 

dalam ruang antar planet, dengan ukuran jauh lebih kecil dari sebuah asteroid”. 

Tercantum dalam Al-Qur’an QS. Al Mulk : 17.21 
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Terjemahan :“Atau Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?” 
 

Meteorit terdiri dari pecahan-pecahan asteroid, fragmen komet, atau 

objek luar angkasa lainnya yang masuk ke atmosfer Bumi atau terbakar.Sebagian 

Meteorid berkelompok beredar mengitari orbit tetap di angkasa, sedangkan 

beberapa  pecahan besar lainnya akan memisahkan diri dari kelompoknya, lalu 

beredar sendiri di  angkasa. Tercantum dalam Al-Qur’an QS. Al Mulk : 5.22 
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Terjemahan :  “Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, 
dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala”. 
 

Diperkirakan sekitar lima jutaan meteor jatuh di atmosfer bumi setiap 

hari.  Kebanyakan meteoroid yang menyebabkan meteor terlihat antara sekitar 40 

dan 75 mil (65 dan 120 kilometer) di atas permukaan bumi.  Mereka hancur 

 
21QS. Al Mulk (67) : 17.  
22QS. Al Mulk (17)  : 5. 
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padaketinggian 30 sampai 60 mil (50-95 kilometer).kecepatan jatuhnya yang 

dapat mencapai 60 km/detik.  

6. Komet 

Komet dinamakan juga “bintang berekor, adalah benda langit yang garis 

edarnya/orbitnya sangat lonjong sehingga jaraknya ke matahari kadang-kadang 

jauh23 sekali tetapi suatu saat dapat dekat sekali. Komet terdiri atas unsur uap air 

yang komposisinya sekitar 80 %, karbon monoksida sekitar 10 – 15 %, dan gas-

gas lainnya sekitar 5 %. Tercantum dalam Al-Qur’an At Thariq 2-3.24 
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Terjemahan : “Tahukah kamu Apakah yang datang pada malam hari itu?” 
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Terjemahan : “(yaitu) bintang yang cahayanya menembus” 

 

Massa jenis inti komet sangat rendah, diperkirakan antara 100 – 400 

kg/m3. Kebanyakan permukaan komet ditutupi oleh bahan gelap yang sukar 

menguap sedangkan Permukaan inti komet tidak beraturan, hitam seperti batu 

bara, dengan lembah lembah dan bukit-bukit.  

Sebaiknya semua pihak mempelajari Jagat raya dan Tata Surya agar 

dapat mengetahui dari mana sebenarnya Tata Surya itu berasal sehingga kita tidak 

dapat mengada-ada atau merekayasanya. Mengetahui Jagat Raya Dan Tata 

 
23Mochamad Erewin Maulana.“Modul Tata Surya”.  
24QS. AT Thariq (86) : 2-3. 
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Suryajuga sangat penting agar kita dapat mengetahui kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa sehingga kita dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka konseptual merupakan suatu hubungan atau berkaitan dengan 

konsep yang satu dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. 

Penelitian ini dilakukan di MI Datok Sulaiman Palopo Kecamatan Bara Kota 

Palopo, dengan mata pelajaran Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar dikelas VI yang 

berjumlah 21 siswa. 

Kerangka pikir merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan 

konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti yang saling berhubungan. 

Dalam gambar kerangka pikir akan terlihat jelas susunan smua kegiatan yang 

akan dilakukan dalam penelitian dari awal dimulainya penelitian sampai hasil 

penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di MI Datok Sulaiman  Kecamatan Bara Kota 

Palopo, dengan mata pelajaran Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar dikelas VI yang 

berjumlah 21 peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah  untuk membantu peserta 

didik dalam proses belajar dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

Melalui pengembangan model ADDIE maka, pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efiesien serta menghasilkan materi pembelajaran yang menarik 

perhatian peserta didik dan lebih memudahkan siswa untuk memahami 

pembelajaran tersebut. Untuk lebih mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian, berikut ini merupakan alur atau bagan konsep pikir dari penelitian ini: 
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Gambar 2.1 Bagan Konsep Pikir

ANALISIS 

 Analisis Kinerja 

 Analisis Arah Fungsi Tugas 

 Mengkontruksi Penilaian Performance 

 Analisis Tujuan 

 Analisis Setting Intruksional 

DESIGN 

( Pemilihan Gambar dan Ayat 

Modul Materi Ajar) 

DEVELOPMENT 

( Membuat Modul Sistem Tata 

Surya) 

VALIDASI 

Revisi Produk 

Modul Sistem Tata Surya (Materi Ajar) yang Valid 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian pengembangan (Research and 

Develompment) yang dikenal dengan sebutan R&D. 

Adapun pendekatan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan teologis. Pendekatan teologis merupakan suatu pendekatan yang 

membahas segala sesuatu yang berkenaan dengan agama Islam, dengan kata lain 

pendekatan teologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang hakekat agama Islam.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan ADDIE. 

Pada penelitian ini yang akan dikembangkan adalah Materi Ajar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Datok Sulaiman di Jl. DR.Ratulangi 

No. 33, Balandai, Bara, Kota Palopo Sulawesi Selatan. Penelitian ini di awali 

pada tahun 2021 tepatnya pada tanggal Februari-September pukul 09.00 wita  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas VI A semester genap 

berjumlah 21 peserta didik, 9 laki-laki dan 12 perempuan. Alasan memilih kelas 

VI karena mendengar pertimbangan dari guru dan wali kelas yang bersangkutan 

serta. Sedangkan objek penelitian ini adalah materi sistem tata surya. 

D. Prosedur Pengembangan 
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Pengembangan materi ajar pada pelajaran IPA materi sistem tata surya  

mengacu pada model ADDIE. Model penelitian ini terdiri 5 tahapan yang terdiri 

dari tahap Analysis (Analisa), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Tetapi 

pada penelitian kali ini, peneliti melakukan pengembangan hanya sampai pada 

tahap development. Oleh karena itu, peneliti akan menjelaskan hasil 

pengembangan Modul Materi Ajar sesuai dengan tahapan sebagai berikut:   

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Analyze/Analisis) 

Analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan oleh peneliti karena 

pada tahap ini permasalahan-permasalahan awal yang ditemukan saat proses 

pembelajaran dikaji kemudian dirumuskan bagaimana cara pemecahannya. Pada 

tahap ini dilakukan analisis terhadap pembelajaran IPA dan bahan ajar yang ada 

disekolah. 

Tahap analisis pembelajaran IPA dilakukan melalui observasi dan 

wawancara lepas terhadap guru dan peserta didik disekolah. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari penyimpangan dari tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

2. Tahap Pengembangan Produk Awal (Design/Desain) 

Setelah melakukan analisis, tahap selanjutnya dalam prosedur 

pengembangan model ADDIE adalah tahap desain. Tahap ini meliputi: 

a. Mencari gambar yang mudah dipahami peserta didik (dilingkungan 

sekitar) 

Desain awal pada tahap ini mencari gambar yang nantinya akan dikaitkan 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Gambar yang dipilihpun gambar yang  peserta didik 
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lihat dari lingkungan sekitar agar nantinya peserta didik lebih mudah memahami 

dan mengetahui gambar dan kaitan dari ayat-ayat Al Qur’an.  

b. Membuat gambar sesuai dengan ayat Al-Qur’an. 

Gambar yang sudah terkumpul akan diberikan masing-masing ayat al 

Qur’an.Gambar dan ayat harus semenarik mungkin agar terlihat jelas dan mudah 

dipahami.  

3. Tahap akhir pengembangan (Development) 

Tahap akhir pada penelitian ini yaitu pengembangan. Adapun yang akan 

dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Pembuatan Modul 

Tahap yang dilakukan selanjutnya yaitu penyusunan bentuk awal Modul. 

Semua desain awal yang dibuat sebelumnya pada tahap desain disatukan, 

kemudian dijadikan draf  berupa materi beserta gambar dan ayat Al-Qur’an  yang 

akan diajukan kepada tim ahli, untuk mengetahui validitas dari materi ajar 

sebelum dirangkai dalam bentuk modul. Bentuk awal dari media ini berupa 

lembaran kertas jilid yang telah di print. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan bagian dasar dari suatu proses penilaian 

dalam pembelajaran. Penilitian berperan sebagai program penilaian proses, 

kemajuan belajar, dan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen Observasi, Tes dan Dokumentasi. 

1. Observasi  
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Kegiatan Observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti 

yaitudengan cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.Jenis observasi yang digunakan adalah 

observasi terstruktur. 

2. Tes 

Tes sebagai metode pengumpulan data adalah instrumen untuk 

mengumpulkan data prestasi belajar peserta didik, baik melalui tes lisan, tertulis 

maupun perbuatan.31 Dalam penelitian ini tes diberikan kepada peserta didik guna 

mendaptkan data kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran IPA. Tes 

yang digunakan adalah soal-soal essay yang nantinya tes ini akan diolah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Adapun kisi-kisi tes sebagai berikut:  

Table 1. 2 Kisi-Kisi Tes Essay 

Kompotensi 

Dasar 

Indikator No. Item Jumlah Soal 

Mendeskrips

ikan sistem 

tata surya 

dan posisi 

penyusunan 

sistem tata 

surya. 

Mengenali planet 

-planet dan benda- 

benda langit yang  

beredar mengelilingi  

matahari. 

1, 3 2 

Menyebutkan posisiPlanet- 

planet dalam tata dalam 

surya. 

2,4, 5, 6, 7, 5 

 
31Mulyasa, ‘Praktik Penelitian Tindakan Kelas’, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya) 

Hal.69 
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Menjelaskan peredaran 

planet - planet di dalam tata 

surya. 

8, 9, 10 3 

 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk membuat data akurat dari tempat penelitian 

untuk mendapatkan keterangan serta bukti pada objek yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini metode dokumentasi di gunakan untuk mengumpulkan data-

datayang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data.Serta perangkat 

pembelajaran lainnya seperti buku paket, silabus dan RPP. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh 2 orang 

atau lebih untuk mengetahui atau mendapatkan suatu informasi mengenai 

bagaimana nantinya peneliti dalam mengembangkan suatu produk yang dilakukan 

pada tahap analisis kebutuhan. 

4. Validasi  

Validasi di gunakan digunakan untuk mendapat data tentang analisis 

kebutuhan pasa peserta didik dan data validitas produk yang telah dikembangkan. 

Lembar validasi yang di gunakan adalah lembar validasi instrumen, dan lembar 

validasi materiajar. 

Tabel 2.1  Nama-nama pakar validator analisis instrumen kebutuhan  

NO Nama Ahli 
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1. Arwan Wiratman, S.Pd,.M.Pd Materi 

2. Andi Batara Indra, S.Pd,.M.Pd Bahasa 

3. Dr. Muhaemin, MA. Agama 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi, ahli 

design, ahli bahasa dan dosen pembimbing. Teknik analisis data ini dilakukan 

dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 

masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket 

danhasil wawancara. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi 

produk pengembangan. 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengelola data hasil ahli materi, ahli 

design,ahli bahasa, dan dosen pembimbing. Teknik analisis ini mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan,tanggapan, kritik 

dan saran perbaikan yang terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil 

analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi produk pengembangan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang diperoleh melalui lembar 

validasi oleh para ahli.Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang 

digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan 
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dilakukan.32Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 

adalah validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi 

dengan tanda centang pada skala like 1-4 seperti berikutini: 

1) Skor 1 : tidak valid  

2) Skor 2 : kurang valid  

3) Skor 3 : cukup valid  

4) Skor 4 : valid  

Menurut Nilam Permatasari Munir dalam buku Riduwan, mengemukakan 

bahwa teknik pengumpulan data yaitu dengan data validitas diperoleh dari angket 

validasi ahli materi/isi dan angket validasi ahli media pembelajaran. Selanjutnya 

berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator Teknik analisis data 

validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi dan media pembelajaran dicari 

presentasinya dengan rumus:33 

Persentase = 
Ʃ���� �	� 
�	�

���� �
��
���
×100% 

Tabel 2. 2 Pengkategorian Validasi  

% Keterangan  

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

 
32 
33 
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Sumber:Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

Bab ini akan membahas tentang hasil pengembangan materi ajar sistem 

tata surya terintegrasi ayat Al-Qur’an. Setelah peneliti melakukan penelitian 

pada kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo, peneliti telah mempunyai rancangan 

dalam mengembangkan sebuah produk berupa Modul Materi Ajar (Tata Surya 

Terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an) dengan menggunakan model ADDIE yang 

telah dirancang sebelumnya pada bab III. Sebelum membahas tahapan ADDIE, 

adapun tahap yang dikembangkan oleh peneliti. 

1. Tahap Analisis kebutuhan materi ajar sistem tata surya terintegrasi ayat-

ayat Al Qur’an 

 Pada tahap analisis ini, terdapat beberapa tahapan yaitu : analisis kerja, 

memilih fungsi tugas, mengkontruksi penilaian ferformance, analisis tujuan, dan 

analisis setting intruksional.  

a. Analisis Kerja  

 Berdasarkan hasil wawancara mengenai masalah dasar pada materi 

sistem tata surya, pendidik mengatakan bahwa dari 21 jumlah peserta didik 

sekitar 8 orang yang tidak mengerti sehingga pendidik menjelaskan lagi secara 

personalitas dan peserta didik diberikan keluasan untuk bertanya. Dalam proses 

pembelajaran buku paket hanya menjelaskan perihal teori yang hanya 

dikemukakan oleh para ilmuwan, dan juga buku yang tersedia di sekolah hanya 

sebatas buku paket saja.  
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 Berdasarkan hasil diagram angket peserta didik tersebut menunjukkan 

bahwa 73,3% menginginkan pembelajaran menggunakan modul menarik, 

sedangkan peserta 20% peserta didik yang menginginkan pembelajaran 

menggunakan media.34 

b. Memilih Fungsi Tugas 

Berdasarkan hasil wawancara pendidik mengenai bentuk evaluasi yang  

diberikan peserta didik dalam materi sistem tata surya mengatakan bahwa 

memberikan tugas dengan mengerjakan soal yang ada di buku paket.  Sebelum 

mengerjakan soal tersebut, pendidik sebelumnya dengan memberikan  contoh soal 

yang sesuai dengan materi Tata surya. Informasi yang diterima bahwa dalam 

proses pembelajaran peserta didik mengerjakan soal yang ada dibuku paket dan 

 
34Hasil Angket Peserta Didik 

Gambar 2.2 Google Form Angket Peserta didik 
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pendidik memberikan contoh soal-soal yang berhubungan dengan Tata Surya 

sebelumnya pendidik menjelaskan materi tersebut.35 

c. Mengkontruksi Penilaian Performance  

 Berdasarkan hasil dari angket yang telah dbagikan oleh peneliti, peserta didik 

lebih menyukai gaya belajar yang praktis dengan menggunakan modul 

pembelajaran.36 

d. Analisis Tujuan 

Berdasarkan hasil tes pemahaman peserta didik terhadap materi sistem tata 

surya dan cara pengolahannya melalui tes yang disebar oleh peneliti, sebanyak 10 

soal yang ada dalam angket tes, masing-masing soal mempunyai poin tertentu. 

Sebanyak 4 soal poin 10, berjumlah 4 soal poin 5, dan berjumlah 2 soal poin 

20.37Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar hasil angket tes di bawah ini : 

 

 
35Hasil Wawancara Guru 
36 Hasil Angket 
37Hasil Angket Tes Pemahaman Peserta Didik 

 

Gambar 3.1 Form Tes Pemahaman Peserta Didik 
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e. Analisis setting instruksional  

Berdasarkan wawancara, lingkungan belajar peserta didik terbagi menjadi 

3 yaitu; suasana, tempat dan waktu. Hal ini ditunjukkan bahwa kebanyakan 

peserta didik lebih menyukai proses pembelajaran dilakukan di waktu pagi hari, 

dengan suasana indah dan sejuk dan menyenangkan dan dilakukan dlingkungan 

luar kelas dengan pemandangan tanaman dan bunga-bunga yang menghiasi 

pekarangan sekolah.  

2. Tahap Desain Materi Ajar Terintegrasi Ayat Al-Qur’an  

 Setelah tahap analisis, maka peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu tahap 

desain. Pada tahapan ini, peneliti merancang sebuah materi ajar berupa modul 

pembelajaran untuk  memudahkan peserta didik dalam memahami materi Sistem 

tata surya dan menarik minat peserta didik. Materi ajar ini, bisa digunakan dalam 

pembelajaran tatap muka maupun daring dan dapat digunakan secara mandiri 

maupun berkelompok serta dapat membantu pendidik dalam menjelaskan materi 

pembelajaran. Tahap desain meliputi penyusunan draft modul dan layout modul : 

a. Pembuatan desain modul 

Desain modul menggambarkan secara keseluruhan hubungan antara bagian 

dalam modul, desain modul dibuat untuk memudahkan proses pembuatan modul 

selanjutnya.  

b. Penyusunan materi, latihan-latihan dan penugasan 
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Materi-materi dan latihan yang dimuat dalam modul disusun dari berbagai 

referensi dan soal dibuat oleh penulis terdiri dari soal pilihan ganda dan tugas 

kelompok yang disajikan dalam bentuk format “Arial” dengan ukuran fonts 12 

menggunakan Microsoft Word 2007.  Dalam modul terdapat kata pengantar, 

daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, peta konsep, materi sistem tata 

surya, rangkuman, latihan soal, tugas kelompok dan daftar pustaka.  

 

c. Pengumpulan, pembuatan background dan layout modul 

Gambar dan background yang digunakan dalam pembuatan cover modul 

dikompilasi menjadi satu dengan layout yang dibuat menggunakan program 

aplikasi Canva. Ukuran modul yang dipilih menggunakan kertas a4. 

Gambar 4.1 Materi dalam Modul 
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 Pada tahapan desain ini, peneliti membuat sebuah Flowchart (peta 

pengintegrasian) yang digunakan peneliti dalam membuat materi ajar yang 

dikembangkan. Berikut ini Flowchart Penjabaran materi ajar sistem tata surya 

terintegrasi ayat Al-Qur-an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampul Desain 

Materi 

Komponen Modul Materi Ajar 

Gambar 4.2 Desain Sampul Modul 
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Gambar 4.1 Penjabaran Materi Ajar Sistem Tata Surya 

d. Tahap Pengembangan (Development)  

  Tahap ini untuk menghasilkan bentuk akhir materi ajar setelah melalui 

beberapa tahap revisi berdasarkan masukan dan arahan dari dosen ahli.Setelah 

pembuatan modul materi ajar, selanjutnya dilakukan tahap uji validasi oleh 3 

validator yakni; ahli bahasa, ahli materi, ahli desain.Hal ini dilakukan guna untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan. Berikut pakar 

validasi produk : 

1. Pakar validasi ahli bahasa  yang terdapat pada materi sistem tata surya 

kelas VI/SD Pakar bahasa merupakan dosen pengampu mata kuliah Bahasa 

Indonesia, yang merupakan magister dalam bidang ilmu Pendidikan Bahasa 

Indonesia. 

Terintegrasi 
Ayat-Ayat 
Al-Qur’an 

Lembar Kerja Siswa 

Modul Sistem Tata Surya 

Terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 
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2. Pakar validasi ahli materi yang terdapat pada materi sistem tata surya kelas 

VI/SD. Pakar materi merupakan dosen pengampu mata kuliah Ilmu Pengetahuan 

Alam, yang merupakan magister dalam bidang ilmu Pengetahuan Alam. 

3. Pakar validasi  desain modul materi ajar sistem tata surya  mulai dari 

desain sampai dengan penyusunan media pembelajaran kelas VI /SD. Pakar 

materi merupakan dosen pengampu dan merupakan magister dalam bidang 

pendidikan. 

 Sebelum bahan materi ajar modul dinyatakan valid dari ketiga validator ahli 

peneliti telah melakukan revisi koreksian yang diberikan oleh ketiga validator 

ahli.  

1). Revisi modul materi ajar sistem tata surya terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

berdasarkan hasil validasi ahli.  

 

Tabel 3.2 Revisi Modul Materi Ajar Sistem Tata Surya 

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah direvisi 

 

 

Pengawalan kata yang 

tidak menggunakan huruf 

kapital, penempatan 

tanda baca pada kalimat 

dan masih banyak 

kalimat yang tidak 
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menggunakan spasi.  

 

Format Validasi 

kalimatnya diperbaiki 

dan ada beberapa kalimat 

harus di boltkan dan 

tambahkan beberapa 

kolom penilaian 

 

 

 
 
 

 

 

Tambahkan keterkaitan 

ayat dan materi yang 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



47 
 

 
 
 

Font di ubah dari Times 

New Roman jadi Arial 

  

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji validasi dari tiga pakar ahli, serta telah melakukan revisi 

sehingga modul materi ajar sistem tata surya sudah dapat dinyatakan valid, setelah 

penilaian modul oleh ketiga validator ahli serta menganalisis data kevalidan 

modul. 

2). Kevalidan Modul Materi Ajar Sistem Tata Surya Terintegrasi Ayat-Ayat Al-

Qur’an 

 Berdasarkan hasil validasi modul materi sistem tata surya terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh pakar ahli bahasa . Kemudian dianalisis dan 

diolah menggunakan rumus sebagai berikut :  

v =
jumlah skor yang diperoleh 

jumlah  skor maksimal
x100% 

v =
30 

32
x100% 

v = 93,75% 

Terdapat 8 item pertanyaan yang memiliki 4 kriteria jawaban sehingga 

skor maksimal yang bisa diperoleh adalah 32 ( 8 item x 4 kriteria ), hasil validasi 
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diperoleh jumlah skor 30 sehingga nilai kevalidan modul sistem tata surya 

terintegarsi ayat-ayat Al-Qur’an  93,75% dan dinyatakan valid. 

 Hasil validasi modul materi sistem tata surya terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dilakukan oleh Pakar ahli materi. Kemudian dianalisis dan diolah 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

v =
jumlah skor yang diperoleh 

jumlah  skor maksimal
x100% 

v =
21 

26
x100% 

v = 80,76% 

Terdapat 7 item pertanyaan yang memiliki 4 kriteria jawaban sehingga 

skor maksimal yang bisa diperoleh adalah 21 ( 7 item x 4 kriteria ), hasil validasi 

diperoleh jumlah skor 26 sehingga nilai kevalidan modul sistem tata surya 

terintegarsi ayat-ayat Al-Qur’an 80,76% dan dinyatakan valid. 

 Hasil validasi modul materi sistem tata surya terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dilakukan oleh pakar ahli Desain. Kemudian dianalisis dan diolah 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

v =
jumlah skor yang diperoleh 

jumlah  skor maksimal
x100% 

v =
52 

57
x100% 

v = 91% 

Terdapat 13 item pertanyaan yang memiliki 4 kriteria jawaban sehingga 

skor maksimal yang bisa diperoleh adalah 52 ( 7 item x 4 kriteria ), hasil validasi 
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diperoleh jumlah skor 57 sehingga nilai kevalidan modul sistem tata surya 

terintegarsi ayat-ayat Al-Qur’an 91% dan dinyatakan valid. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuah materi 

ajar sistem tata surya. Media yang dikembangkan peneliti yaitu Modul Materi 

Ajar Sistem Tata Surya Terintegrasi AyatAyat Al-Qur’an  untuk mempermudah 

peserta didik dan pendidik dalam memahami tata surya. Peneliti mengembangkan 

modul  ini dengan menggunakan model ADDDIE, adapun  tahapan- tahapan 

model ini yaitu : (1) Analyze (analisis), (2) Design (desain), (3) Development 

(Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5) Evaluation (evaluasi). 

Tetapi karena keterbatasan, peneliti hanya sampai pada tahap ketiga yaitu tahap  

Pengembangan. Berikut penjelasan tahapan-tahapan dalam mengembangkan 

media menggunakan model ADDIE yaitu: 

1. Tahap Analiyze (analisis)  

a. Analisis kerja, berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti, 

bahwa kondisi awal peneliti memperoleh informasi bahwa peserta didik lebih 

senang jika ada buku panduan yang lain selain dari buku paket yang tersedia 

disekolah. Melalui analisis yang telah dilakukan, data yang diperoleh bahwa 

peserta didik senang menggunakan buku lainnya berupa modul materi ajar. 

b. Memilih fungsi tugas, berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui 

wawancara guru, data yang diperoleh bahwa tugas yang diberikan kepada peserta 

didik dengan memberikan contoh terlebih dahulu. Melalui analisis yang 
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dilakukan, data yang diperoleh bahwa peserta didik semuanya turut mengerjakan 

tugas dan peserta didik lebih senang diberikan soal pilihan ganda.  

c. Mengkonstruksi penilaian performance, berdasarkan data yang diperoleh 

dalam penilaian performance, gaya belajar peserta didik cenderung mengerjakan 

tugas secara individu tanpa ada interaksi sesama peserta didik. Melalui analisis 

yang telah dilakukan, data yang diperoleh bahwa peserta didik lebih senang ketika 

dalam kelas posisi bangku membentuk huruf U. 

d. Analisis tujuan, berdasarkan data yang diperoleh melalui tes pemahaman 

peserta didik, hanya beberapa orang saja yang mampu mengumpulkan tugas 

dalam waktu yang sudah ditentukan. Melalui analisis yang dilakukan, data yang 

diperoleh bahwa bahwa peserta didik lebih tertarik mengerjakan tugas jika ada 

materi ajar yang menarik untuk membantu proses pembelajaran yang sebelumnya 

hanya menggunakan buku paket.  

 e. Analisis setting instruksional, berdasarkan data yang peroleh bahwa 

peserta didik melakukan pembelajaran secara daring melalui media sosial yaitu 

grup Whatsapp dimana nantinya semua tugas dikumpul dalam bentuk foto dan 

angket/quisioner. Melalui analisis yang telah dilakukan, data yang diperoleh dari 

angket bahwa peserta didik lebih senang jika proses pembelajaran dilakukan di 

waktu pagi hari, bertempat lingkungan sekolah dengan suasana yang sejuk.  

2. Tahap Design (rancangan)  

  Tahap design ini, peneliti merancang materi ajar yang dibuat sesuai 

dengan hasil analisis kebutuhan pada tahapan analyze yang kemudian di rancang 
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dengan membuat peta pengintegrasian (flow chart) untuk memudahkan menyusun 

atau mengembangkan produk yang telah di rancang.  

3. Tahap Development  

  (Pengembangan) Tahap Develop ini, peneliti membuat atau 

mengembangkan materi ajar terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang dibuat dalam 

bentuk modul bahan ajar terdiri dari beberapa lembar dilengkapi dengan gambar-

gambar dan juga beberapa soal yang akan dikerjakan oleh peserta didik, yang 

kemudian di nilai oleh tiga validator ahli. Berdasarkan hasil penilaian dari 3 pakar 

validator yang ahli dalam bidangnya, menunjukan bahwa Materi Ajar Sistem Tata 

Surya yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan valid dengan revisi 

kecil. Oleh karena itu dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan saran para ahli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian pada bab IV sebelumnya maka peneliti 

dapat menyimpulkan hasil penelitian pengembangan Materi Ajar Sistem Tata 

Surya Terintgrasi Ayat al Qur’an  kelas VI MI Datok Sulaiman Kecamatan Bara , 

Kota Palopo. 

1. Berdasarkan analisis kebutuhan mengenai Materi Ajar Sistem Tata Surya 

Teritegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo. Peserta 

didik lebih senang dengan buku yang memiliki banyak gambar apalagi modul 

yang disajikan terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an Adanya penelitian ini 

peserta didik dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan lebih 

memudahkan dalam memahami materi-materi ajar khusunya Materi Sistem Tata 

Surya.  

2. Dalam merancang media pembelajaran berupa Materi Ajar peneliti 

mengacu pada model pengembangan ADDIE yaitu: (1) Tahap Analisis (Analyze) 

yang berisi informasi tentang kebutuhan peserta didik terhadap modul 

Pembelajaran. (2) TahapDesain (Desaign) yang berisi tentang format, desain, dan 

bahasa modul pembelajaran, (3) Tahap Pengembangan (Development) yang berisi 

informasi tentang penilaian para ahli, hasil revisi media berdasarkan kritik dan 

saran dari validator sehingga memperoleh modul pembelajaran yang valid.  

3.  
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Penyusunan modul yang dibuat oleh peneliti menggunakan model ADDIE 

sebagai landasan atau acuan dalam mengembangkan materi ajar sistem tata surya 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dimana tahapan ADDIE yaitu; 1) tahap analyze 

(analisis) yang didalamnya terdapat informasi mengenai analisis kebutuhan 

peserta didik , 2) tahap design (desain) yang  didalamnya membahas tentang 

bagaimana proses desain modul yang akan dibuat, dan 3) tahap development 

(pengembangan) dimana pada tahap ini diperoleh hasil kevalidan media, materi, 

dan bahasa oleh tim ahli sehingga peneliti dapat mengetahui bahwa Modul Materi 

Ajar ini valid untuk dikembangkan. Modul didesain sesuai dengan hasil analisis 

dan menggunakan peta peintegrasian (Flow chart) agar mempermudah peneliti  

menyusun materi.  

4. Materi Ajar Sistem Tata Surya terintegrasi Ayat-ayat Al Qur;an telah 

berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli 

desain media (91%) kategori sangat valid , penilaian ahli materi (80,76%) kategori 

sangat valid, dan ahli bahasa (93,75%) kategori sangat valid. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai 

berikut.  

1. Perlu dilakukan uji keefektifan bahwa materi ajar sistem tata surya 

terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an ini dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, karena peneliti ini hanya sampai pada tahap uji validitas. 
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2. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan 

penelitian ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan 

keterbatasan peneliti sehingga peneliti yang dilakukan sempurna. 

3. Desain materi ajar sitem tata surya terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an harus 

lebih menarik lagi. 
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Silabus Tematik Kelas VI 

Tema 9  : Menjelajah Ruang Angkasa 

Subtema 2  : Benda Angkasa Luar dan Rahasianya 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
 

Satuan Pendidikan :  

Kelas/ Semester : 6/2(Genap) 

Tema : 9. Menjelajah Angkasa Luar 

Subtema : 1. Keteraturan Yang Menakjubkan 

Pembelajaran 5 

Alokasi Waktu : 1 hari (4 x 35 Menit) 
 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi 

Dasar IPA 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
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menciptakannya serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 

inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 

3.2 Mendeskripsikan sistem tata surya, matahari sebagai pusat tata surya, serta posisi 

dan karakteristik anggota tata surya. 

4.2 Melaksanakan percobaan tentang hantaran dan perubahan benda akibat pengaruh 

suhu, serta mengidentifikasi variabel bebas dan variabel terikat dalam percobaan 

tersebut. 

 
C. Indikator  

IPA 

1.1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.1.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 

inkuiri ilmiah dan berdiskusi 

3.2.1 Menyebutkan galaksi dan sistem tata surya. 

4.2.1 Menjelaskan sistem tata surya dalam bentuk peta pikiran. 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu mengenal galaksi dan sistem tata surya. 

2. Siswa mampu menjelaskan sistem tata surya dalam bentuk peta pikiran 

setelah berdiskusi. 

3. Dengan menggunakan kata-kata kunci, siswa mampu membuat rancangan 
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tulisan eksplanasi ilmiah. 

4. Setelah membuat rancangannya dengan kata kunci dari teks, siswa mampu 

menjelaskan secara lisan teks eksplanasi ilmiah tentang sistem tata surya. 

5. Setelah mencari informasi, siswa mampu menjelaskan karakteristik planet 

dalam sistem tata surya. 

E. Materi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia : membuat rancangan tulisan eksplanasi ilmiah. 

IPA : Sistem Tata Surya 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran PendekataN : Saintifik 

 

Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL) 

 

Metode : Tanya jawab, Diskusi, Pemberian tugas 
 

G. Media dan Sumber Belajar 

Media : Gambar planet dalam sistem tata surya 

Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, (Tema 9 Kelas VI “Menjelajah Angkasa Luar”) 
 
 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 
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Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

2. Guru melakukan presensi. 

3. Guru melakukan apersepsi mengaitkan materi 

sebelumnya dangan sekarang. 

Guru bertanya “Apa yang anak-anak temukan 

Ketika melihat/mengamati matahari 

terbit/tenggelam?” (menanya) 

4. Guru menyampaikan tema dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

(menyampaikan tujuan pembelajaran) 

5. Guru memberikan   motivasi   kepada   siswa. 

(memberikan motivasi) 

10 

menit 

INTI 1. Guru memberikan penjelasan tentang tata surya 

melalui ts spiner. 

2. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok (satu kelompok 

2-4 siswa). 

3. Setiap kelompok diberi tugas untuk mmebuat 

proyek gambar salah satu planet dalam system 

tata surya sesuai LKPD. 

85 

menit 
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 4. Penentuan planet yang akan dibuat dilakukan 

dengan bermain ts spinner bergantian. 

5. Siswa bergantian membantu teman mencari 

informasi tentang tata surya melalui buku siswa 

atau mencari di internet.(materi matahari dan 8 

planet dalam tata surya). (mengumpulkan 

informasi) 

6. Siswa membaca informasi dan mengamati 

gambar/foto tentang bumi, galaksi, dan system 

tata surya. (mengamati) 

7. Siswa menuliskan semua informasi di buku tulis 

masing-masing. 

8. Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat 

salah satu model planet yang dilengkapi dengan 

rancangan teks ekplanasi. (menanya, menalar) 

9. Setiap     kelompok      melakukan      presentasi 

menyampaikan proyek gambar mereka. 

(mengkomunikasikan) 

 

Penutup 1. Siswa merenungkan kegiatan hari ini (refleksi). 

2. Siswa manarik kesimpulan tentang materi 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru menyampaikan rencana proyek selanjutnya. 

4. Tindak lanjut dengan memberi tugas kepada 

siswa untuk menyiapkan alatdan bahan 

5. Siswa berdoa dan mengucpkan salam 

10 

menit 

 
I. Penilaian 

a. Aspek sikap : Observasi 

b. Aspek pengetahuan : Tes tertulis dan observasi 

c. Aspek keterampilan : Unjuk kerja 
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ANGKET SISWA 
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WAWANCARA GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 
 

  



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

 

 

LEMBAR VALIDASI PRODUK 
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